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Abstrak
Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar di Indonesia setelah ibukota 
DKI Jakarta, dengan potensi industri jasa didukung posisi geografis tepi 
pantai sehingga memiliki keunggulan bidang maritim dan pemukiman. Disisi 
Maritim, industri jasa transportasi dan pergudangan kota Surabaya adalah 
yang tertinggi se Indonesia dengan nilai mencapai Rp 26 Trilyun, didukung 
pelabuhan Tanjung Perak sebagai pelabuhan utama. Sebagai kota jasa dan 
bisnis, perlu didukung ketersediaan pemukiman yang layak dan modern. 
Pengembangan pemukiman highrise building, antara lain apartemen dan 
rumah susun semakin meningkat, sehingga semakin mendukung identitas 
Surabaya sebagai kota pusat bisnis maritim yang modern. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode survey langsung pada konsumen apartemen 
dan rumah susun di Surabaya, sejumlah 758 responden dengan 88% 
belum memiliki apartemen atau rumah susun. Didapatkan hasil sejumlah 
54% konsumen apartemen dan rumah susun di Surabaya, menginginkan 
harga dibawah Rp 300 Juta, 40% menginginkan fasilitas taman hijau, 
53% menginginkan apartemen ukuran studio atau 1 bedroom serta 33% 
menginginkan apartemen atau rumah susun sebagai investasi jangka pendek 
(1-2 tahun). Kajian ini memperlihatkan tipikal penduduk kota Surabaya yang 
modern dan berorientasi bisnis serta investasi.
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